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ABSTRACT

Air pollution and its public health effects are drawing increasing concern from the environmental
health research community, environmental regulatory agencies, industries as well as public.
Nitrogen dioxide (NO,) is one of those common air pollutants that potentially major cause health
problems. Transportation contributed most of the air pollution. In addition, the number of
vehicles that are passing and queuing on the crossroads because of traffic light can affect the
concentration of NO,. Besides, in these places there are a lot of road users which are potentially
exposed by contaminants, so information about the concentration of NO, on road side is
important to know. This study aimed to investigate the impact of meteorological factors and the
number of vehicles on NO, concentrations. Impinger fritted bubler was used for air sampling,
and Griess Saltzman method was used for determining NO, concentration. Sampling and
calculation of the number of passing vehicles were performed 3 times ie in the morning,
afternoon and evening. Based on the results of the study, the highest concentrations of NO,

were on the range of 0.7-4.2 mg/Nm®.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dari seluruh pencemar yang diemisikan
ke udara, transportasi adalah sektor yang
berkontribusi lebih dari 50% pencemar
udara berupa oksida nitrogen, karbon
monoksida dan lebih dari 25 % untuk
paremeter hidrokarbon (UCSUSA, 2014).
Data yang ditunjukkan EPA (2012)
menguatkan bahwa 70-83% pencemar
udara disumbangkan oleh kendaraan
bermotor. Kendaraan bermotor baik truk,
bus, mobil maupun sepeda motor
menghasilkan pencemar udara baik saat
kendaraan tersebut digunakan, pengisian
bahan bakar, proses manufaktur maupun
saat pasca pakai. Perkembangan jumlah
kendaraan bermotor di kota besar semakin
menjadikan sektor transportasi sebagai
sumber pencemar yang dominan.

Polusi udara dengan konsentrasi tinggi
sangat merugikan karena dapat berefek
buruk pada kesehatan, termasuk
peningkatan morbiditas dan mortalitas yang
berkaitan erat dengan system pernafasan

dan kardiovaskular (Carey dkk, 2013 dan
Jiang dkk, 2015). Oleh karena itu
pengetahuan mengenai kualitas udara
ambien menjadi informasi mendesak untuk
diketahui. Aspek penting yang harus
diperhatikan dalam mengkaji karakteristik
dan kecenderungan pencemaran udara
bukan hanya pada emisi dari polutan
tersebut namun juga pada faktor
meteorologi pada area objek studi
(Barmpadimos dkk, 2011).

Oksida Nitrogen merupakan salah satu
jenis pencemar udara yang tidak hanya
diemisikan dari industri namun juga dari
sektor transportasi dengan kontribusi
sebanyak 80-90% (Okoroafor, 2014). Gas
ini sangat reaktif, memiliki karakteristik tak
berwarna (colorless) dan tak berbau
(odourless). Oksida-oksida nitrogen terdiri
dari NO, NO, dan gas-gas lain yang terdiri
dari nitrogen dan oksigen dengan
komposisi yang bervariasi. NO, memiliki
karakteritik khusus yaitu berwarna cokelat
kemerahan dan menjadi penting untuk
diperhatikan karena perannya yang besar
sebagai perkusor untuk sejumlah polutan
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udara sekunder yang berbahaya, termasuk
asam nitrat, bagian nitrat aerosol anorganik
sekunder dan oksidan foto, termasuk ozon
(Dominick dkk, 2012).

Menghirup udara yang mengandung
NO, dapat mengiritasi saluran pernapasan
atas dan paru-paru. Pada konsentrasi
rendah sekalipun, dapat menyebabkan
penyakit kardiovaskular (Chang dkk, 2005).
Pada konsentrasi yang sangat tinggi, hanya
dengan napas tunggal dapat menyebabkan
keracunan parah. Hal ini mengindikasikan
besarnya peran oksida nitrogen sebagai
prekursor yang meningkatkan
pembentukan PM sekunder dengan reaksi
kimia di atmosfer (Dominick dkk, 2012).
Lebih lanjut Mousazadeh, 2009
menyatakan bahwa akibat terpapar NO,
akan menimbulkan masalah pada paru-
paru dan alat pernafasan, mata dan
tenggorokan yang sensitive, gangguan
produksi met-hemoglobin dan berdampak
pada indera penciuman dan rongga hidung.

Ketinggian ~ sumber  emisi  dari
permukaan tanah merupakan salah satu
aspek penting di antara faktor-faktor yang
mempengaruhi  konsentrasi  pencemar
udara yang lain, karena semakin tinggi titik
emisi kemungkinan polutan mengalami
penyebaran di udara semakin besar,
sehingga konsentrasi yang akan diterima
oleh objek paparan akan menurun. Pada
konsentrasi yang sama, maka pencemar
yang dikeluarkan dari sumber yang lebih
tinggi memiliki potensi dilusi dan dispersi
lebih besar dibanding sumber emisi dengan
jarak yang lebih dekat dengan permukaan
tanah. Sedangkan pencemar udara dari
sektor transportasi diemisikan dengan jarak
yang dekat dengan permukaan tanah. Oleh
karena itu perhatian pada sektor ini harus
mendapat porsi yang besar karena tingkat
resiko yang diterima oleh objek yang
terpapar pencemar yang cukup tinggi
(Istirokhatun dkk, 2016).
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Gambar 1. Hubungan emisi oksida nitrogen dengan pembentukan NO, dan pencemar
sekunder lainnya (WHO, 2003)

Jalan raya dan lampu lalu lintas
merupakan salah satu sarana dan
prasarana dari transportasi darat. Undang-
undang No0.22/2009 menyebutkan bahwa
lampu lalu lintas adalah alat pemberi isyarat
yang mengendalikan arus lalu lintas yang
terpasang di persimpangan jalan, tempat
penyebrangan pejalan kaki (zebra cross),
dan tempat lainnya. Banyaknya pengguna
jalan yang melintas menyebabkan adanya
antrian kendaraan yang berada di
persimpangan jalan. Hal ini memungkinkan
terjadinya peningkatan konsentrasi
pencemar udara yang cukup signifikan.
Emisi kendaraan bermotor dalam keadaan
mesin menyala namun kendaraan pada
posisi  berhenti (idling) lebih  buruk
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kualitasnya dibandingkan ketika melaju.
Kadar emisi gas buang pada saat berhenti
dapat mencapai dua kali lipat dibandingkan
emisi gas buangan pada saat kendaraan
berjalan normal (Rima, 2004 dan EPA,
2012).

Sebagai kota besar sekaligus ibukota
Propinsi Jawa Tengah, Semarang dipilih
sebagai objek studi. Sementara itu, tiga
persimpangan jalan yang digunakan
sebagai objek studi yaitu Jalan Karangrejo
Raya (A), Jalan Sukun Raya (B) dan Jalan
Prof. Soedharto (C). Ketiga lokasi terletak
di Kecamatan Banyumanik dan Tembalang,
serta dekat dengan perguruan tinggi
terkemuka di yaitu Universitas Diponegoro,
Semarang. Selain itu, ketiga persimpangan
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tersebut terletak di jalan kolektor, dan
berdasarkan RTRW Kota Semarang,
kawasan Tembalang dan Banyumanik
dapat memungkinkan terjadinya
peningkatan konsentrasi gas pencemar,
karena Tembalang yang dialokasikan
sebagai kawasan pendidikan
mengharuskan adanya kemudahan akses
untuk  transportasi  sehingga  dapat
disimpulkan banyaknya kendaraan yang
melintas keluar masuk kawasan tersebut
dapat meningkatkan konsentrasi gas
pencemar salah satunya di persimpangan
Jalan Prof Soedharto yang merupakan
salah satu gerbang memasuki Universitas
Diponegoro Semarang. Sedangkan
kawasan Banyumanik yang merupakan
entrace point Kota Semarang dari arah

selatan, memungkinkan banyaknya
kendaraan bermotor yang melintasi daerah
tersebut salah satunya adalah

persimpangan Jalan Sukun Raya dan Jalan
Karangrejo Raya.

Ketiga lokasi penelitian terletak pada
jalan persimpangan SLLL (Sinyal Lampu
Lalu Lintas) yang letaknya dekat dengan
Jalan Arteri Primer yaitu Jalan Perintis
Kemerdekaan dan Jalan Setiabudi. Tata
guna lahan di Jalan Karangrejo, Jalan
Sukun Raya, dan Jalan Prof Soedharto
digunakan sebagai lahan permukiman,
pendidikan, dan perdagangan. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, arus lalu lintas
yang terdapat di lokasi A, B dan C
merupakan  arus  campuran  antara
kendaraan pribadi, angkutan umum, dan
sepeda motor yang jumlahnya cukup
banyak. Angkutan umum yang melewati
yang melewati jalan ini rata-rata adalah
angkutan dalam kota. Lampu lalu lintas
adalah suatu alat kendali (kontrol) dengan
menggunakan lampu yang terpasang pada
persimpangan dengan tujuan mengatur
arus lalu lintas (Agifrilicia, 2009).

Selain jumlah kendaraan, penelitian ini
juga menempatkan faktor meteorologi
sebagai salah satu objek studi. Meteorologi
adalah ilmu atmosfer yang mempelajari
karakteristik elemen cuaca. Parameter ini
berpengaruh besar pada dispersi dan
penyisihan pencemar udara secara alami
(Verma dan Desai, 2008). Dengan
demikian, informasi meteorologi merupakan
hal yang sangat penting dalam menentukan
langkah-langkah pengendalian pencemaran
udara dari berbagai sumber pencemar baik
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industri maupun sistem transportasi. Oleh
karena itu meteorologi menjadi faktor
penting yang dipelajari. Berdasarkan teori
inlah maka dalam penelitian ini
diinvestigasi hubungan faktor meteorologi
yang meliputi suhu, kelembaban udara dan
kecepatan angin terhadap konsentrasi NO,.
Keterkaitan antara jumlah kendaraan yang
melintas pada tiap persimpangan jalan juga
menjadi bagian penting dari studi ini.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan-bahan yang diperlukan untuk
pembuatan larutan penjerap yaitu hablur
asam sulfanilat (H,NCgH4SOsH), larutan
asam asetat glasial (CH;COOH pekat),
larutan induk  N-(1-naftil) etilendiamin
dihidroklorida (NEDA, Cy,H:sCI:N,), aseton
(C3HgO) dan natrium nitrit (NaNO,). Semua
bahan yang digunakan tersebut merupakan
kualitas p.a dan diperoleh dari Merck,
Jerman.

Metode

Perhitungan jumlah kendaraan
dilakukan dengan metode observasi,
survey langsung ke lokasi dengan
menggunakan handtally counter, faktor
meteorologis menggunakan digital
anemometer dengan memperhatikan suhu,
kelembaban dan kecepatan angin, dan
penjerapan pencemar NO, menggunakan
impinger fritted bubbler.

Tempat pengambilan sampel penelitian
terpilin adalah 3 persimpangan jalan yang
ada di Kota Semarang vyaitu Jalan
Karangrejo Raya (A), Jalan Sukun Raya (B)
dan Jalan Prof. Soedharto (C). Sampling di
lapangan dilakukan selama 12 hari, dengan
dua titik pengambilan sampel yaitu adalah
lampu merah (titik satu) dan 150 meter dari
lampu merah (titik dua). Pengambilan
sampel dilakukan pada saat jam padat
kendaraan (peak hour) yaitu pada pagi hari
(07.00-08.00), siang hari (13.00-14.00), dan
sore hari (16.00-17.00), masing-masing
selama 1 jam.

Analisis laboratorium dilakukan untuk
menghitung  konsentrasi NO, dengan
metode Griess Saltzman berdasarkan pada
SNI 19-7119.2-2005 dan ASTM D1607-
91(2011). Prosedurnya Gas NO, dijerap
dalam larutan Griess Saltzman sehingga
membentuk suatu senyawa azo dye
berwarna merah muda yang stabil setelah

50



Jurnal PRESIPITASI
Vol. 13 No.2 September 2016, ISSN 1907-187X

15 menit. Konsentrasi larutan ditentukan
secara spektrofotometri pada panjang
gelombang 550 nm.

Perhitungan dan pengolahan data
menggunakan program Microsoft Excel dan
program SPSS versi 16 untuk menganalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Jumlah
terhadap Konsentrasi NO,

Gambar 2 (A) menunjukkan di jalan A
(Karangrejo Raya) terlihat konsentrasi
tertinggi adalah 4,124 pg/Nm3 dengan
jumlah kendaraan 1493 smp/jam pada titik
lampu merah, sedangkan konsentrasi NO,
terendah adalah sebesar 0,764 pg/Nm3
dengan jumlah kendaraan 1168 smp/jam
pada titik 150 meter dari lampu merah.
Pada Gambar 2 (B) sampling, di jalan B
(Sukun  Raya) menunjukkan  bahwa
konsentrasi tertinggi lah 4,082 pg/Nm?3
dengan jumlah kendaraan 1852 smp/jam
pada titik lampu merah dan konsentrasi
NO, terendah 1,056 ug/Nm3 dengan jumlah
kendaraan 1428 smp/jam pada titik 150
meter dari lampu merah. Di lokasi C JI Prof
Soedharto, konsentrasi tertinggi adalah

Kendaraan

hubungan dan pengaruh suhu, kelembaban
udara dan kecepatan angin terhadap
konsentrasi NO, di udara ambien. Program
SPSS juga digunakan untuk mendapatkan
perbandingan konsentrasi NO, yang terjadi
pada ketiga lokasi penelitian.

1,700 pg/Nm3 dengan jumlah kendaraan
3939 smp/jam, dan konsentrasi NO,
terendah adalah sebesar 0,244 pg/Nm3
dengan jumlah kendaraan 2518 smp/jam
pada titik 150 meter dari lampu merah.
Secara  keseluruhan, konsentrasi
tertinggi terdapat di titik lampu merah pada
waktu sore hari, sedangkan konsentrasi
terendah terdapat di titik 150 meter dari
lampu merah pada waktu siang hari. Dari
Gambar 2 A, B, dan C dapat disimpulkan
bahwa semakin banyak jumlah kendaraan,
semakin tinggi nilai konsentrasi NO,. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Donne (2006) di ruas Jalan Malioboro.
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Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi NO, dengan jumlah kendaraan (A) JI. Karangrejo
Raya, (B) JI. Sukun Raya, (C) JI. Prof. Soedharto
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Gambar 3. Hubungan antara suhu dengan konsentrasi NO, (A) JI. Karangrejo Raya, (B) JI.
Sukun Raya, (C) JI. Prof. Soedharto

Pengaruh Faktor
terhadap Konsentrasi NO,

Selain dari faktor transportasi (jumlah
kendaraan) konsentrasi NO, juga
dipengaruhi oleh faktor meteorologis seperti
suhu, kelembaban, dan kecepatan angin.
Pada Gambar 3 (A) yang menunjukkan
kondisi di JI. A suhu berada pada range
27°-33°C, suhu tertinggi terjadi pada siang
hari vyaitu sebesar 32,95°C dengan
konsentrasi 2,399 ug/Nm3 (pada titik 1) dan
0,995 ug/Nm3 (pada titik 2), sedangkan
konsentrasi NO, tertinggi sebesar 4,124
Hg/Nm3 dengan suhu sebesar 32,25°C
pada waktu sore hari di titik 1. Suhu
terendah terjadi pada pagi hari yaitu
sebesar 27,10°C dengan konsentrasi
sebesar 3,608 ug/Nm3 di titik 1. Sedangkan
konsentrasi NO, terendah sebesar 0,764
Hg/Nm3 dengan suhu 32,60°C pada waktu
siang hari di titik 2.

Gambar 3 (B) di Jalan B suhu antara
29°-38°C, suhu tertinggi terjadi pada siang
hari yaitu sebesar 37,40°C dengan
konsentrasi 1,897 pg/Nm?3 (pada titik 1),
sedangkan konsentrasi NO, tertinggi
sebesar 4,082 pg/Nm3 dengan suhu
sebesar 35,00°C pada waktu sore hari di
titik 1. Suhu terendah terjadi pada pagi hari
yaitu sebesar 29,05°C dengan konsentrasi

Meteorologis

sebesar 2,143 pg/Nm3 di titik 2. Sedangkan
konsentrasi NO, terendah sebesar 1,056
Hg/Nm3 dengan suhu 35,65°C pada waktu
siang hari di titik 2.

Pada Gambar 3 (C) di Jalan C suhu
pada range 28°-38°C, suhu tertinggi terjadi
pada siang hari yaitu sebesar 37,10°C
dengan konsentrasi 0,701 pg/Nms3 (pada
tiik 1), sedangkan konsentrasi NO,
tertinggi sebesar 1,700 pg/Nm3 dengan
suhu sebesar 32,85°C pada waktu sore
hari di titik 1. Suhu terendah terjadi pada
pagi hari yaitu sebesar 28,30°C dengan
konsentrasi sebesar 0,569 ug/Nms3 di titik 2.
Sedangkan konsentrasi NO, terendah
sebesar 0,244 pg/Nm3 dengan suhu
35,05°C pada waktu siang hari di titik 2.

Fardiaz (1992) menyatakan bahwa
meningkatnya  sinar matahari  akan
menyebabkan peningkatan sinar ultraviolet
yang diikuti dengan kenaikan kadar Ozon
(O3) dan kadar NO, akan meningkat
kembali saat intensitas matahari sudah
sudah berkurang yaitu pada sore hari. Hal
ini sesuai dengan hasil yang kita dapatkan
di lapangan bahwa kondisi konsentrasi NO,
pada siang hari dan sore hari berbeda.
Selain dipengaruhi oleh jumlah kendaraan
sebagai faktor utama, hal ini juga
dipengaruhi oleh perbedaan temperatur
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udara yang terjadi. Hasil yang sama
diperoleh oleh Okoroafor (2014) bahwa

konsentrasi pencemar

menurun seiring

dengan meningkatnya temperatur.
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Gambar 4. Hubungan kelembaban udara dengan konsentrasi NO; (A) JI. Karangrejo Raya, (B)
JI. Sukun Raya, (C) Prof. Soedharto

Pada Gambar 4 (A) di Jalan A
kelembaban antara 37-63%, kelembaban
tertinggi di titik 2 pada pengambilan sampel
di sore hari yaitu sebesar 63,10% dengan
konsentrasi NO, sebesar 1,648 pg/Nms.
Sedangkan konsentrasi NO, tertinggi
sebesar 4,124 pg/Nm3 dengan nilai
kelembaban 41,10% di titk 1 pada
pengambilan sampel di sore hari.
Kelembaban terendah di titk 2 pada
pengambilan sampel di siang hari sebesar
37,05% dengan konsentrasi NO, sebesar
0,995 pg/Nm3. Sedangkan konsentrasi NO,
terendah sebesar 0,764 pg/Nm3 dengan
nilai kelembaban 53,30% di titik 2 pada
pengambilan sampel di siang hari.

Pada Gambar 4 (B) di jalan B
kelembaban pada range 34-65%,
kelembaban tertinggi di titk 2 pada
pengambilan sampel di pagi hari yaitu

sebesar 64,55% dengan konsentrasi NO,
sebesar 2,434 pg/Nms3,  sedangkan
konsentrasi NO, tertinggi sebesar 4,082
Hg/Nm? dengan nilai kelembaban 38,20% di
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titik 1 pada pengambilan sampel di sore
hari. Kelembaban terendah di titik 1 pada
pengambilan sampel di siang hari sebesar
34,25% dengan konsentrasi NO, sebesar
2,588 ug/Nms, sedangkan konsentrasi NO,
terendah sebesar 1,056 pg/Nm3 dengan
nilai kelembaban 36,15% di titik 2 pada
pengambilan sampel di siang hari.

Pada Gambar 4 (C) di Jalan C
kelembaban range diantara 33-61%,
kelembaban tertinggi di titk 2 pada

pengambilan sampel di pagi hari yaitu
sebesar 60,65% dengan konsentrasi NO,
sebesar 0,569 ug/Nms3, sedangkan
konsentrasi NO, tertinggi sebesar 1,700
pg/Nms3 dengan nilai kelembaban 40,65% di
titk 1 pada pengambilan sampel di sore
hari. Kelembaban terendah di titik 1 pada
pengambilan sampel di siang hari sebesar
33,55% dengan konsentrasi NO, sebesar
0,701 pg/Nms3, sedangkan konsentrasi NO,
terendah sebesar 0,244 pg/Nm3 dengan
nilai kelembaban 36,00% di titik 2 pada
pengambilan sampel di siang hari.
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Kelembaban di lokasi pengambilan
sampel berkisar diantara 33-64%. Pada
grafik di atas kelembaban terendah terjadi

Kontribusi Parameter Meteorologi Dan
Kondisi Lalu Lintas Terhadap Konsentrasi
Pencemar NO, Di Kota Semarang

udara yang rendah berarti jumlah uap air
yang dikandung udara rendah, pada saat
itu dispersi udara akan terjadi lebih cepat

pada siang hari karena suhu relatif lebih karena udara dapat bergerak tanpa
tinggi dibandingkan pada waktu pagi dan terhambat oleh uap air sehingga
sore hari. Konsentrasi NO, terendah terjadi konsentrasi NO, disekitar lokasi
ketika kelembaban udara rendah dan pengambilan sampel menjadi rendah,
konsentrasi  tertinggi  terjadi ketika begitu juga sebaliknya.
kelembaban wudara tinggi. Kelembaban
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Gambar 5. Hubungan kecepatan angin dengan konsentrasi NO, (A) JI. Karangrejo Raya, (B) JI.
Sukun Raya, (C) Prof. Soedharto

Pada Gambar 5 (A) di Jalan A
menunjukkan kecepatan angin pada range
0,50-1,30 m/s, kecepatan angin yang
terbesar adalah 1,30 m/s dengan
konsentrasi 2,132 pg/Nm3 di titk 1 pada
waktu sore hari. Konsentrasi tertinggi NO,
adalah 4,124 pg/Nm3 dengan kecepatan
angin 1,20 m/s di titik 1 pada waktu sore
hari. Sedangkan kecepatan angin terkecil
adalah 0,50 m/s dengan konsentrasi 2,399
Hg/Nm3 (pada waktu siang hari) dan 4,118
Hg/Nm3 (pada waktu sore hari) di titik 1.
Konsentrasi terendah NO, adalah 0,764
pg/Nm3 dengan kecepatan angin 1,20 m/s
di titik 2 pada waktu siang hari.

Pada Gambar 5 (B) di Jalan B terlihat
kecepatan angin berada pada range 0,55-
1,55 m/s, kecepatan angin yang terbesar
adalah 1,55 m/s dengan konsentrasi 3,167
pg/Nm3 di titk 2 pada waktu sore hari.
Konsentrasi tertinggi NO, adalah 4,082
pg/Nm3 dengan kecepatan angin 0,60 m/s
di titik 1 pada waktu sore hari. Sedangkan
kecepatan angin terkecil adalah 0,55 m/s
dengan konsentrasi 2,504 upg/Nms3 (pada
waktu pagi hari di titik 1), 2,490 pg/Nm3
(pada waktu sore hari di titik 2) dan 2,070
pg/Nm3 (pada waktu pagi hari di titik 2).
Konsentrasi terendah NO, adalah 1,056
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Hg/Nm3 dengan kecepatan angin 0,85 m/s
di titik 2 pada waktu siang hari.

Pada Gambar 5 (C) di Jalan C
menunjukkan kecepatan angin pada range
0,50-1,15 m/s, kecepatan angin yang
terbesar adalah 1,15 m/s dengan
konsentrasi 0,325 ug/Nm3 di titk 2 pada
waktu pagi hari. Konsentrasi tertinggi NO,
adalah 1,700 pg/Nm3 dengan kecepatan
angin 0,85 m/s di titik 1 pada waktu sore
hari sedangkan kecepatan angin terkecil
adalah 0,50 m/s dengan konsentrasi 1,394
Hg/Nm3 pada waktu sore hari di titik 1.
Konsentrasi terendah NO, adalah 0,244
Hg/Nm3 dengan kecepatan angin 0,60 m/s
di titik 2 pada waktu siang hari.

Kecepatan angin rata-rata di lokasi
penelitian berkisar antara 0,5-1,60 m/s.
konsentrasi terendah NO, terjadi pada saat
kecepatan angin tinggi, begitu juga
sebaliknya. Kecepatan angin yang rendah
menyebabkan penyebaran udara ke ruang
yang lebih luas menjadi lambat dan
terakumulasi di sekitar lokasi penelitian
sehingga konsentrasi NO, menjadi tinggi.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kecepatan
angin akan menentukan banyaknya NO,
yang dapat terserap ke dalam alat
impinger. Semakin tinggi kecepatan angin,
konsentrasi NO, akan semakin kecil karena
polutan terbawa angin menjauhi lokasi
pengukuran. Semakin tinggi kecepatan
angin, maka pencemar akan terdilusi
melalui dispersi (Tasi¢ dkk, 2013),
sehingga, peningkatan kecepatan angin
akan mempercepat terjadinya dispersi dan
dilusi pencemar udara, sehingga tidak akan
terkonsentrasi di lokasi tertentu (Verma dan
Desai, 2008). Namun pada hasil yang telah
ditampilkan dalam Gambar 3,4 dan 5
menunjukkan pengaruh yang tidak terlalu
signifikan untuk suhu, kelembaban dan
kecepatan angin terhadap konsentrasi NO,.

KESIMPULAN

Kondisi lalu lintas telah mempengaruhi
terjadinya peningkatan konsentrasi NO,
yang berpotensi pencemaran udara akibat
aktivitas kendaraan bermotor di
persimpanan Jalan Karangrejo Raya, Jl.
Sukun Raya dan JI. Prof. Soedharto.
Jumlah kendaraan mempengaruhi
konsentrasi NO,, di mana semakin banyak
jumlah kendaraan yang melintas,
konsentrasi NO, di udara ambien semakin
tinggi. Dari faktor meteorologis yang
diinvestigasi pada penelitian ini, berupa
suhu, kelembaban udara dan kecepatan
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angin, didapatkan bahwa faktor-faktor
tersebut mempengaruhi namun tidak terlalu
signifikan. Temuan ini berbeda dengan
hasil penelitian Rathla dkk, (2015) yang
menyebutkan bahwa faktor meteorologis
berpengaruh  sangat  penting pada
konsentrasi pencemar udara.
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